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Abstract 

One of the activities of the Faculty of Economics Management Study Program at the 

University of Simalungun is Community Service. Where, in this case it is conveyed that this is 

an assignment activity from the Operational Management course. Here, it can be seen that 

this community service is Assistance for Cassava Chips MSMEs to Increase Sales Turnover in 

the Digital Age of Pematangsiantar City. We do this assistance so that Cassava Chips 

MSMEs can increase sales turnover with several models of things that we teach, such as from 

the aspects of marketing, finance, and human resources.  Here we introduce various 

marketing strategies, basic introduction to finance, and selection of human resources that can 

help Cassava Chips MSMEs in Pematangsiantar City so that they can attract visitors to come 

to the Cassava Chips Business. 
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Abstrak 

Salah satu kegiatan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Prodi Manajemen Universitas Simalungun 

adalah Pengabdian Kepada Masyarakat. Dimana, dalam hal ini disampaikan bahwa ini adalah 

kegiatan tugas dari mata kuliah Manajemen Operasional . Disini, dapat diketahui bahwa 

pengabdian masyarakat ini Pendampingan UMKM Keripik Singkong Untuk Meningkatkan 

Omset Penjualan di Era Digital Kota Pematangsiantar. Pendampingan ini kami lakukan agar 

UMKM Keripik Singkong dapat melakukan peningkatan omset penjualan dengan beberapa 

model hal yang kami ajarkan, seperti dari aspek pemasaran, keuangan, dan sumber daya 

manusia. Disini kami memperkenalkan berbagai strategi pemasaran, pengenalan dasar 

keuangan, dan pemilihan SDM yang dapat membantu UMKM Keripik SingkongKota 

Pematangsiantar agar dapat menarik pengunjung datang ke Usaha Keripik Singkong. 

Kata Kunci : UMKM, Omset Penjualan, Digital 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa kini,  UMKM lokal di 

Indonesia mengalami jumlah yang semakin 

pesat baik pada bidang kuliner, fashion, 

agribisnis dan bidang lainnya. Dikutip dari 

(Databooks, 2023) Kementrian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah mencatat 

terdapat 64,2 juta unit usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM) di Indonesia pada 

2021. Namun disisi lain, UMKM Indonesia 

mampu mengambil 97% tenaga kerja, 

memberikan 57% terhadap Produksi 

Domestik Bruto (PDB) ,  serta mampu 

berkontribusi 15% terhadap ekspor nasional. 

Selanjutnya, diprediksikan UMKM di 

Indonesia dipastikan dapat berkembang 

apabila UMKM tidak menghadapi tantang 

berupa, kekurangan pengetahuan digitalisasi, 
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kekurangan modal, dan sulitnya menembus 

pasar internasional. Dengan demikian, 

pemerintah diharapkan harus terus dapat 

memperhatikan UMKM di Indonesia  agar 

dapat menuju negara yang maju dan 

berpotensi tinggi bersaing dengan luar negeri 

seperti Jepang, Eropa, china, dan negara 

maju lainnya.  

Ketela pohon atau yang biasa dikenal 

dengan Singkong atau Singkong kayu, 

merupakan pohon tahunan tropika dan 

subtropika dari keluarga Euphorbiaceae. 

Singkong biasanya dijadikan olahan pangan 

karena kandungan kerbohidratnya yang 

tinggi, sedangkan daunnya biasa dijadikan 

sayuran. Di Indonesia, singkong merupakan 

produksi hasil pertanian pangan ke dua 

terbesar setelah padi, sehingga singkong 

mempunyai potensi sebagai bahan baku yang 

penting bagi berbagai produk pangan dan 

industri(Kustianti, 2022).  

UMKM kuliner lokal merupakan 

salah satu kekayaan kuliner Indonesia yang 

patut dilestarikan. Dengan mendukung 

UMKM kuliner lokal, kita dapat menikmati 

hidangan yang lezat, membantu 

perekonomian lokal, dan melestarikan 

budaya kuliner Indonesia. Sehingga, hal ini 

dapat memajukan perekonomian daerah dan 

menambah pendapatan daerah untuk 

kesejahteraan daerah. 

UMKM Keripik Singkong Berkah 

adalah salah satu jenis UMKM yang 

memproduksi Keripik dari bahan baku 

Singkong. Pada UMKM ini, banyak menjual 

jenis varian Keripik Singkong yang dijual 

oleh para pelaku UMKM tersebut, misalnya 

dari variasi Keripik Singkong Manis, Keripik 

Singkong Singkong, dan Banyak varian baru 

yang dibuat oleh penjual UMKM tersebut. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode yang kami lakukan dalam 

Pengabdian Masyarakat ini seperti : 

1. Metode Wawancara 

Metode ini tim Pkm lakukan agar 

kami dapat mengetahui sejarah asal - usul 

Tahu Bandung ini dan bahan apa saja yang 

digunakan dalam proses pembuatan tahu 

Bandung ini. Dalam metode ini juga tim Pkm 

memperkenalkan berbagai strategi pemasaran 

yang di buat kepada pengusaha UMKM 

Keripik Singkong untuk meningkatkan 

Volume Penjualan dan Visitor yang 

berkunjung ke Industri ini (Rosaliza, 2015). 

2. Metode Kualitatif 

Dalam metode ini, tim Pkm membuat 

beberapa paparan melalui hasil dan 

pembahasan menggunakan metode kualitatif. 

Sehingga pembaca jurnal ini dapat 

memahami dan menyimak apa yang kami 

sampaikan tanpa harus melihat pembahasan 

yang melibatkan angka dan numerik yang 

terpapar di jurnal lain pada umumnya 

(Somantri, 2005). 

Diagram Pelaksanaan 

 
 

Gambar 1: Diagram Pelaksanaan 

 

Penjelasan sebagai berikut : 

1. Tahap Perencanaan 

Pada Tahap perencanaan ini kami 

akan melakukan perencanaan yang matang 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hitei   

ISSN: 2809 - 6045                                                                     Volume 4 Nomor 1 Tahun 2024 

  JPMSM : Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hitei   |77 
 

untuk apa saja yang akan diajukan dan 

dipertanyakan kepada si pengusaha serta 

menyusun persiapan penting apa saja yang 

akan dibawa ke tempat pengabdian 

masyarakat misalnya, laptop, pulpen, ipad, 

dan spanduk sebagai wujud perkenalan kami 

kepada pihak pengusaha. 

2. Tahap Pemberian Materi (Workshop) 

Selanjutnya, di tahap ini kami akan 

memberikan materi terlebih dahulu terkait 

dengan topik yang akan sampaikan pada saat 

pengabdian masyarakat nantinya. Dan kami 

juga akan melakukan survei tempat, 

wawancara, dan memberikan materi yang 

akan kami hadirkan di Tempat Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM). 

3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan 

Pada tahap ini, tentunya kami akan 

memberikan pengarahan berupa Pelatihan 

dan Pendampingan berupa Cara Menentukan 

Biaya Variabel, Menentukan Profitabilitas, 

dan Pengenalan Dasar Keuangan kepada si 

pengusaha di Tempat Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM). 

4. Tahap Pelaporan 

Pada tahapan terakhir ini, kami akan 

membuat laporan mengenai Kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

berupa jurnal pada saat Kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Keripik Singkong yang kami 

dampingi adalah Keripik Singkong Berkah 

yang terletak di Kecamatan Bandar, 

Kabupaten Simalungun. UMKM Keripik 

Singkong Berkah memiliki banyak jenis 

varian produk, seperti, Keripik Singkong 

Manis, Keripik Singkong Pedas, dan Keripik 

Singkong Original. UMKM ini berdiri sejak 

2019 yang didirikan oleh salah satu pasangan 

suami istri yang ada di daerah tersebut. Pada 

pendampingan ini, kami mendampingi 

melalui beberapa tahapan pendampingan 

sebagai berikut : 

1. Planning (Perencanaan) 

Hal yang kami laksanakan pada 

planning, yaitu merencanakan persiapan apa 

saja yang akan dibawa pada saat 

pendampingan berlangsung, seperti, 

perencanaan peralatan yang dibawa (pulpen, 

laptop, dan buku tulis), persiapan pertanyaan 

wawancara, dan persiapan bingkisan yang 

kami bawa pada saat pendampingan. 

2. Workshop (Pemberian Materi) 

Pada tahap ini kami memberikan 

materi yang berkaitan dengan Hal yang kami 

dampingi misalnya, strategi pemasaran, dasar 

keuangan, dan pengelolaan SDM. Hal ini 

mendukung pendampingan pengabdian 

masyarakat kami, sehingga para pelaku 

UMKM mampu memahami pada saat 

pelaksanaan. Selain itu, kami juga 

melaksanakan pengajuan wawancara kepada 

pemilik ataupun karyawan mengenai usaha 

tersebut.  

3. Tahap Pelatihan dan Pendampingan 

Pada tahap ini kami sudah melakukan 

beberapa hal penting yang kami ajarkan, 

seperti : 

a. Strategi Pemasaran 

Pada bagian ini kami 

memperkenalkan beberapa jenis strategi 

pemasaran, misalnya pemasaran secara 

online, pemasaran offline dengan sifat 

industri wisata, dan pembuatan banner serta 

spanduk promosi untuk mendukung 

keberlangsungan usaha untuk terus 

berkelanjutan. 

b. Dasar Keuangan 

Dasar keuangan adalah Dasar 

keuangan adalah pondasi yang tertanam 

dalam operasional dunia keuangan. 

Mempelajari konsep dasar keuangan dapat 

berguna pada tingkat pribadi dan bagi siapa 

saja yang terlibat dalam bisnis dan investasi. 

Konsep dasar keuangan meliputi analisis data 

keuangan dan semua faktor yang mungkin 

dapat mempengaruhi keuangan. Mempahami 

konsep dasar keuangan sangat penting bagi 

pemilik usaha, karena memungkinkan 

mereka untuk menilai bagaimana kinerja 

bisnis mereka dan mengelola keuangan bisnis 

dengan lebih efektif. Pada tahapan ini kami 

melakukan pengenalan dan pelatihan tentang 

dasar keuangan seperti pembuatan laporan 

laba rugi, laporan arus kas, dan penentuan 

biaya biaya yang tiba - tiba muncul karena 

adanya aktivitas operasional yang tidak bisa 

dipastikan oleh si pemilik. Sehingga kami 
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membuat pelatihan dan pendampingan 

tentang dasar keuangan. Selain itu, pada hal 

ini juga kami mengenalkan sistem PPOB 

untuk mempermudah pencatatan transaksi 

yang dapat dipahami oleh si pemilik ataupun 

karyawan 

c. Pengelolaan SDM (Sumber Daya 

Manusia) 

Pada pelaksanaan pelatihan ini kami 

memberikan pelatihan berupa : 

1. Pelatihan Bahasa 

Pelatihan bahasa yang meningkatkan 

kemampuan komunikasi bahasa asing 

karyawan serta memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan. 

2. Pelatihan Teknologi 

Pelatihan teknologi yang meningkatkan 

kemampuan karyawan dalam teknologi 

terkini dan meningkatkan 

produktivitas. 

3. Pengembangan Kreativitas SDM 

Pelatihan yang meningkatkan 

kemampuan karyawan dalam berpikir 

kreatif dan inovatif, serta 

meningkatkan kualitas pekerjaan. 

4. Tahap Pelaporan (Akhir) 

Pada tahap ini, kami melaksanakan 

tahapan berupa pempublishan ke jurnal 

untuk bahan referensi untuk umum 

ataupun mahasiswa, 

 

SIMPULAN 

Pada kesimpulan kegiatan Pkm, tim 

mengutip beberapa kesimpulan sebagai 

berikut : 

1 UMKM Keripik Singkong Berkah 

merupakan salah satu jenis UMKM 

Kuliner lokal yang terletak di Kecamatan 

Gunung Malela, Kabupaten Simalungun. 

2 Pada Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (Pkm) ini kami menerapkan 

empat tahapan yang kami buat untuk 

kegiatan ini, yaitu tahap perencanaan, 

tahap pemberian materi, tahap pelatihan 

dan pendampingan, serta tahap pelaporan. 
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	SIMPULAN
	Pada kesimpulan kegiatan Pkm, tim mengutip beberapa kesimpulan sebagai berikut :

